Al-Mashlahah: Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial Islam, VOL : 08, NO : 1, Mei 2020

DOl
ISSN
ISSN

: 10.30868/am.v8i1.696
: 2339-2800 (Media Cetak)
: 2581-2556 (Media Online)

NUSYUZ DALAM PERSPEKTIF HADITS-HADITS AHKAM

Muhammad Habib Badawi
Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum
email: dawiehabib@gmail.com

ABSTRACK
Marriage is a physical bond between a woman and a man with the intention of
forming a sakinah, mawaddah, warahmah family. In marriage there are rights and
obligations between husband and wife that must be fulfilled. If there is a husband and
wife who violate their obligations, so there are those who feel not appreciated/cared
for in Islam called Nusyuz. Basically the concept of nushuz is taken from Q.S. An-
Nisa: 34 and 38. From the understanding of the nushuz Al-Qur'an is then drawn and
developed how the hadith review of the concept of this nushuz. The hadiths found are
more likely to show a wife's cheating, that is, when her husband invites wathi', the wife
is reluctant/rejects it, resulting in resentment towards her husband.
Kayword: review of nusyuz, perspective of hadith.

ABSTRAK
Pernikahan merupakan ikatan lahir batin seorang permpuan dengan laki-laki dengan
maksud membentuk keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. Dalam pernikahan
terdapat suatu hak dan kewajiban antara suami-istri yang harus saling dipenuhi.
Apabila diantara suami-istri ada yang menyalahi kewajibannya, sehingga ada yang
merasa tidak dihargai/diperhatikan dalam islam disebut Nusyuz. Pada dasarnya konsep
nusyuz ini diambil dari Q.S. An-Nisa:34 dan 38. Dari pengertian nusyuz Al-Qur’an
tersebut kemudian ditarik dan dikembangkan bagaimana tinjauan hadits terhadap
konsep nusyuz ini. Hadits yang ditemukan lebih cenderung menunjukan nusyuz
seorang istri, yaitu ketika suaminya mengajak wathi’, istri enggan/menolaknya,
sehingga timbul kekesalan pada diri suami ”

Kata kunci: tinjauan nusyuz, perspektif hadis.

A. PENDAHULUAN

Kebahagiaan ~ dalam  keluarga
merupakan keinginan yang diharapkan
semua manusia, dan semua itu akan
sebuah

yang

kewajiban dan hak masing- masing baik

terasa  disaat keluarga

menjalankan  apa menjadi

suami ataupun istri dalam sebuah
keluarga. Oleh karena itu, segala
tingkah laku, gerak langkah, selalu
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berorientasi kearah itu walaupun dalam
aplikasi memakai cara yang berlawanan
dengan tujuan tadi.

Namun pada kenyataannya tidak
sedikit dalam sebuah keluarga tidak
selalu tenang dan menyenangkan.ada
kalanya kehidupannya begitu ruwet dan
Hal

dan

memusingkan. tersebut terjadi

karena peran fungsi  mereka

Khususnya bagi suami ataupun istri
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sudah tidak melaksanakan apa yang

menjadi  tanggung jawab  mereka
masing—masing.

Terlepas dari kewajiban dan hak
seorang istri terhadap suami atau
sebaliknya, penyusun pada kesempatan
kali ini tidak akan membahas mengenai
kewajiban dan hak tersebut akan tetapi
akan membahas mengenai nusyuz.

Ketiga masalah diatas akan terjadi
tidak

menjadi

istri
yang
kewajiban dan hak mereka masing-

disaat suami  atau

melaksanakan  apa

masing dalam sebuah keluarga.

B. PEMBAHASAN

Hadits tentang nusyuz sebenarnya
hak dan
Hal

selalu berkaitan dengan

kewajiban  suami-istri. ini
dikarenakan nusyuz ! memang diartikan
pembangkangan, menghindar terhadap
kewajiban yang diembannya, baik yang

dilakukan suami atau istri. Hadits yang

berkaitan  dengan  nusyuz, lebih
menyoroti nusyuznya seorang istri
ketika  diajak  suaminya  untuk

! Lihat Al-Misbaahul Muniir (11/605),
Mughni  Al-Muhtaaj  (111/259), Al-Mughni
(VI/46), Shahiih Figh Sunnah (111/223),
Ensiklopedi Figh Wanita (11/368), dan
Panduan Keluarga Sakinah. him. 291.
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berhubungan seksual.>? Maka, untuk

mengawali pembahasan ini diawali
dengan hadits riwayat Bukhari dari Abu

Hurairah r.a sebagai berikut:

st e e 8 N @A
ATl &;s"',":) :Sﬁ:)i &;‘,“ ui: CJL'A ‘5:1\ ui:
ade B o 0 05l 08 06 de
wiish J) dHa JasN e ) dg
Al il e asad G &
Gip85ea oy Al Aal mulal A

giae Y de A 5350
“Menceritakan Musaddad dan

Abu ‘Awaanah dari A’masy
Abu
Hurairah ra. berkata Rasulullah

dari Abu Haazim dari
Saw bersabda: apabila suami
mengajak istrinya ke tempat
tidurnya kemudian istri
tersebut enggan atau menolak
ajakan suami sehingga suami
marah karena hal tersebut,
malaikat melaknat istri sampai

shubuh”
Hadits pendukung tentang nusyuz

Hadits pendukung ini adalah hadits
yang memiliki kesamaan maksud

dan redaksi, berfungsi sebagai

2 Saleh bin Ganim Al-Saldani. (2004).
Nusyuz. Jakarta: Gema Insani Press. him. 25-
26.
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penguat, pembanding atau penjelas,

sehingga  diketahui  perbedaan

maksud hadits dari sisi sanad

maupun matan. Hadits tersebut

sebagai berikut:

1. Riwayat Imam Bukhari 3
A a5 0h il (e aila o de Sl le
led 13 J6 sy ale 4 i L G ik
il 2ad O ol adis ) Adna 083
ARSI P E TR LU R VEC R
A 315 ()3 el A )y Al Gl (e
G588 8 all o Gl a2 ) 5115 5 s e
E5505 Wl 3,8 e RS Y JADN Ne
aalalls e G (e Ja b il

2. Riwayat Imam Muslim *

S E8A V8 i 5 s G % s s
5z S S ZEW) s S R - G ek
OB J8 3508 o e ails o o aae) (e
oa Jas eay Ak ke s o 95

3 Shahih
Asy-Syamillah
4 Shahih
Asy-Syamillah

Bukhari, dalam al-Maktabatu

Muslim, dalam al-Maktabatu
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3. Riwayat Imam Abu Daud °

e s W LN e Gy A B

o

e -3 S RSP E IS Y[
S Ad5a JA5N a1y 06 Ak adle A s
il e gt cid ol 2B ol anig

4. Riwayat Imam Ahmad 8

URa 08 855 caad ) s 06 il G s
B30 ol L2 fpasli o Ja il G2 e Y
Jas) a1y alus e D e A Lo O6;
Oaime shy S «lle &b aziz ) 4
? hath e &5 0 el A A3 Lghiad

L..?:’i e e s g,s’i oe CRae Y A (1 S5 s
e b ek e i ol o 0430 s

5. Riwayat Ibnu Majah dan Tirmidzi

5 Muslim bin Shahih Muslim Al-Hajjaj.
Abi Al-Husain. (1990). Beirut: Dar Al-Kitab
Al-Alamiah, Libanon.

6 Sunan Abu Daud, dalam al-Maktabatu
Asy-Syamillah

7 Abu Daud. Sulaiman,Sunan Abi Daud,
(Bandung: Dahlan, 1990).

8 Musnad Ahmad, dalam al-Maktabatu
Asy-Syamillah

9 Ahmad Hambal, bin. Musnad Ahmad
bin Hambal, Dar al Kutub al Alamiah. Libanon,
Beirut: Dar al Kutub al Alamiah, 1993).
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Ogslabas
a. Musaddad

1). Riwayat: nama lengkapnya
Musaddad bin musyarhad bin
musarbal bin mustaurad al
asa’di dan julukannya adalah
Musaddad. Dari segi thabagat
beliau termasuk thobagat 10
dari kibar al akhizin an tabi’
al atba’ dan wafat pada tahun
228 H.

2). Guru: Abu ‘awanah al wadhah
bin abdullah, abdul wahid bin
ziyad, abdul warits bin
sa’id,dll

3). Murid: bukhari, abu daud,

ya’qub bin sufyan al farisi,

muhammad bin ahmad bin
madwiyah  At-Tirmidzi,dan

lain-lain

4). Kredibilitas: ibnu hajar dalam

kitab tahdzib  At-Tahdzib
mengatakan bahwa beliau
termasuk  tsigah, hafidh,
sedangkan Az-Zihbi

mengatakan beliau hafidh

b. Abu ‘awanah

1). Riwayat: nama lengkapnya al

wadhah bin abdullah al yaskuri
abu ‘awanah al wasithi al
bazzaz, kauniyahnya al kindi.
Dari segi thabagah dia
thabaqah 7 dari kibar atba’ at
tabi’in dan wafat pada tahun

175 atau 176 H.

2). Guru: sulaiman al a’masy,

isma’il bin salim, jabir bin
yazid al ja’fi, husain bin

abdurrahman,dll

Murid:  musyaddad  bin
musarhad, yahya bin yahya an
naisaburi, muhammad bin
thalib, muhammad bin hasan

bin zubair al asadi, dll.

4). Kredibilitas: menurut ibnu hajar

beliau termasuk tsigah tsabat,
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adapun az zihbi mengatakan
bahwa beliau hafidh dan tsigah
mutgin dalam tulisannya. Affan
bin muslim dalam kitab tahdzib
al kamal mengatakan dia shahih
al kitab

Cc. Al a’'masy

1). Riwayat: nama lengkapnya

sulaiman bin mahran al asadi al
kahili abu muhammad al kufa
al a’masy. Beliau lahir pada
tahun 61 H. Thabagah 5 dari
shighar at tabi’in dan wafat

pada tahun 147 atau 148 H.

2). Guru: abu hazm salman al

asja’i, abdurrahman bin ziyad,
utsman bin qais, gais bin

muslim, malik bin harits, dll.

3). Murid: abu ‘awanah, abu ja’far

ar razi, yahya bin yaman, waqi’
bin jarrah, hasyim bin busyair,
dll.

4). Kredibilitas: menurut ahmad

bin abdullah al ajili dalam
kitab tahdzibul kamal beliau
tsigah sahabat dan ahli hadits
qufah pada zamannya. Adapun
menurut  ibnu  hajar dia

termasuk tsiqah, hafidz, ‘arif
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bil gira’ah, wara’, akan tetapi
dia termasuk mudallis dan
menurut az zihbi beliau adalah
hafidz dan salah satu orang

yang ‘alim
d. Abu hazm

1). Riwayat: nama lengkap
salman abu hazm al asja’i al
kufi thabagah 3 dari wasath at
tabi’in dan wafat pada tahun
100 H.

2). Guru: abu hurairah, hasan dan
husain bin ‘ali bin abi thalib,
sa’id bin ash, abdullah bin
zubair, abdullah bin ‘umar bin

khatthab.

3). Murid: sulaiman al a’masy,
abdurrahman ibnu al
ashbahani, salim bin abi
hafhah, muhammad bin ajlan,

maisarah al asja’i.

4). Kredibilitas: menurut ibnu
hajar, ibnu hibban, ibnu sa’id
dan al ajili dalam kitab tahzib
at tahzib, beliau termauk orang
yanh tsigah. Adapun menurut
ahmad bin hambal dalam kitab
tahzib al kamal beliau adalah

orang yang tsigah.
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e. Abu Hurairah

1). Riwayat: nama lengkap abu
hurairah ad dausi al yamani
(ada juga yang mengatakan
bahwa nama asli beliau adalah
abdurrahman bin sakhr)
thabagah 1 golongan sahabat.
Beliau wafat pada tahun 57 H.
(ada yang mengatakan 58 H.
Atau 59 H.)

2). Guru: Nabi Muhammad saw,
abu bakar, umar bin khathab,
‘aisyah, usamah bin zaid al
haritsah, ubai bin ka’ab, dan

lain-lain.

3). Murid: abu hazm al asja’i, abu
ayub al maraghi, yahya bin
ya’mar al basri, muhammad
bin ka’ab al qardi, muhammad
bin umar, muhammad bin

abdurrahman dan lain-lain.

4). Kredibilitas: menurut ibnu
hajar beliau termasuk golongan
sahabat. Dapun menurut az
zihbi beliau termasuk sahabat
yang hafizh  mutsabbitan,

cerdas, mufti, ahli puasa dan

sholat malam.

f. I’tibar Hadits

Berdasarkan data di atas dapat di
tentukan bahwa hadits utama
tersebut dari segi sanad telah
memenuhi asas ketersambungan
sanad tanpa mengalami
keterputusan perawi, karena para
rawi  yang  meriwayatkannya
memiliki hubungan guru dan
murid disatu sisi. Disisi lain, jarak
waktu hidup mereka berdekatan
yang memungkinkan terjadinya
mu’asir  dan  liga’,  yaitu:
musaddad adalah murid dari abu
awanah, abu awanah murid dari al
a’masy, al a’masy murid dari abu
hazm, abu hazm murid dari abu
hurairah, abu hurairah merupakan
murid sekaligus sahabat dari

Rasulullah saw.

J. Penjelasan Hadits

Apabila suami atau istri sudah
sampai ada yang meninggalkan
kewajiban bersuami-isteri dalam
Islam disebut dengan nusyuz.
Dalam kitab fikih atau tafsir
klasik, kata nusyuz!® sering
diartikan istri yang tidak taat atau

membangkang kepada suami.

10 Muh. Yusuf Asy-Syahir Al-Jamal. (1413
H/1993 M). Tafsir Al-Bahr Al-Muhit. Beirut:
Dar Al-Kutub Al-Alamiyah. him. 251.
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Nusyuz secara bahasa
kedurhakaan, penenentangan.
Kalau dikaitkan dengan nusyuz
istri maka nusyuz diartikan
kedurhakaan atau maksiat istri
terhadap suaminya karena tidak

memenuhi kewajibannya.!

Secara global (makna ijmali),
Hadits utama di atas menunjukan
bahwa jika suami meminta untuk
berhubungan  seksual  (wat’i)
kepada istrinya,? istri tidak boleh
menolaknya karena itu sudah
menjadi kewajiban seorang istri
melayani suami untuk berwat’i
dan hak bagi seorang suami.
Meskipun pada dasarnya
berhubungan seksual ini
merupakan kebutuhan bersama,
tidak mesti itu hak suami atau
istri, melainkan keduanya
memiliki hak untuk berhubungan
seksual. Apabila istri enggan atau

menolaknya  maka  malaikat

Figh

11 Abdurrahman Al Jaziry. (1969). Kitab Al
Ala Al Mazahib Al Arbaah. Kairo: Al

Taufigiyah.

12 Ahmad Al-Kurdi  Al-Hajj. (1990).

Hukum-Hukum Wanita dalam Figih Islam,
DIMAS. Semarang: DIMAS. him 63.

melaknat istri tersebut sampai
shubuh.®3

(a5 ) ailha) JA5N &3 13) Ibn
Abu Jamrah dalam Fathul Bari,
berpendapat bahwasanya kata
Jil¢ kinayah dari kata jima.
Kemudian pada ( i &l il

5

Za)) Ibn Abu Jamrah
menjelaskan bahwa laknat disini
bukan hanya penolakan
berhubungan seeksual di malam
hari saja, melainkan pada siang
hari pula. Lafadz &s<i 5 )hanya
menunjukan bahwa berhubungan
biasanya dilakukan pada malam
hari. Jadi jika istri menolak pada
siang hari pun bisa termasuk
nusyuz. Pada kata (0liee &
&le) masih dalam Fathul Bari,
menjelaskan  bahwa  keadaan
marah suami menjadi penyebab
adanya laknat, karena akibat
kemaksiatan istrinya. jika
kemarahan ini tidak ada maka
laknatpun tidak ada. Dalam
syarah sunan Abu Daud di kitab
“agmall (52” menjelaskan bahwa

hadits ini bukan menggambarkan

13 Abi Daud Sulaiman ibn As-Yas Asy-
Syajastani. (1994). Sunan Abi Daud, "Kitab an-
Nikah", "Bab fi haqqi az-Zawj 'ala al-Mar'ah.
Beirut: Dar al-Fikr. him. 212.
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A

seorang istri  yang  maksiat

terhadap suaminya akan tetapi
tidak patuh terhadap suami. Jadi
dalam kitab

ini  membedakan

antara ketidakpatuhan dan

kemaksiatan, tetapi keduanya

masih bentuk dari nusyuz juga.

Disamping melihat hadits utama
dilihat

keterangan dari hadits lain. Secara

disana,  bisa pula
konseptual nusyuz ini berangkat
dari

Ayat 34 dan Ayat 128:

Al-qur’an Surat An-Nisa

U sledh Sl 054158 Jis3)

Jars ke iaas W s

440%

Sbils S SlELIG

Us s

a0y B has G il

“Kaum laki-laki itu adalah
pemimpin bagi kaum wanita,
olen Karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan Karena
mereka  (laki-laki)  Telah
menafkahkan sebagian dari

106

harta mereka. sebab itu Maka
wanita yang saleh, ialah yang
taat kepada Allah  lagi
memelihara diri ketika
suaminya tidak oleh
Karena Allah Telah
memelihara (mereka). Wanita-
wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, Maka nasehatilah
mereka  dan  pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka,
dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka
mentaatimu, Maka janganlah
kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah  Maha
Tinggi lagi Maha besar (Q.S.
An-Nisa’: 34)*

ada,

Ledxs s
Fus s

. &2 70 .
lagaad

l=la} O

Blrns O }1;13
“Dan jika seorang wanita
kKhawatir akan nusyuz atau
sikap tidak acuh dari suaminya,
Maka tidak Mengapa bagi

keduanya mengadakan

perdamaian yang sebenar-

4 Tubagus Najib Al-Bantani, dkk. (2012).
Al-Qu’an Mushaf Al-Bantani dan Terjemahan.
Al-Qur’an

Bogor: Lembaga Percetakan
Kementrian Agama RI. him. 84.

15 Tubagus Najib Al-Bantani, dkk. (2012).

him. 99.
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benarnya, dan perdamaian itu
lebih  baik (bagi mereka)
walaupun manusia itu menurut
tabiatnya kikir. dan jika kamu
bergaul dengan isterimu secara
baik dan memelihara dirimu
(dari nusyuz dan sikap tak
acuh), Maka Sesungguhnya
Allah adalah Maha mengetahui

apa yang kamu kerjakan.”

(Q.S. An-Nisa’ (4): 128)

Dari penjelasan ayat itu oleh para
mufasir, maka dapat disimpulkan bahwa
nusyuz adalah kedurhakaan istri atau
suami terhadap kewajibannya.'® Dalam
hadits di  depan  mencerminkan
bagaimana nusyuz seorang istri ketika
diminta berhubungan seksual.
Kemudian perspektif hadits terhadap
penyelesaian dari nusyuz tersebut bisa
dilihat hadits dari kitab Sunan Ibn
Majjah yang berbunyi:

Bis &% ol 3 S gl Wis

W o~ :/;/. o ~ wlz a0 ,so/;a
Gt o oJ.i\J o Lfl& o w;-\
o ty.o(s oo P °

=

S B Jp2s g3 s i

16 Achmad Warson Munawwir. (1997). Al-
Munawwir. Yogyadkarta: Pustaka Progresif.
him. 1418.
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&2 a8 Ot _ % L “u <
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N
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ot 5 sk VT 8%
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“Hendaklah kalian berwasiat
baik-baik kepada perempuan.
Karena mereka ini ibarat
tawanan di tanganmu. Kamu
tidak berkuasa kepada mereka
sedikitpun lebih dari itu,
kecuali kalau mereka
melakukan perbuatan keji yang
nyata. Jika mereka berbuat
demikian, maka tinggalkanlah
mereka di tempat tidurnya dan
pukullah dengan pukulan yang
tidak keras. Jika mereka taat
kepada kalian, maka janganlah
mencari-cari alasan (kesalahan)
terhadap mereka.
Sesungguhnya kalian punya
hak terhadap istri-istri kalian,
dan  mereka punya hak
terhadap kalian. Hak kalian
terhadap  mereka  adalah,
mereka tidak boleh
memasukkan  orang  yang
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kalian benci ke dalam rumah.
Dan hak mereka kepada kalian
adalah, kalian memberi
pakaian dan makanan kepada
mereka dengan baik.” (H.R Al-
Bukhari dan Muslim)

Kata ald

E RN ulama
mengartikannya sebatas pada tindakan
penyelewengan istri terhadap suami
seperti nusyuz, perilaku yang tidak baik
ataupun menyakiti hati suami. Dalam
runtutan hadits tersebut diterangkan
bahwa jika melakukan sl 43 maka
ditanganinya dengan berhijrah tempat
tidur dengannya. Para mufasir dalam
Ibnu  Abbas

jangan

mengartikan ini seperti
bahwa maksudnya
menyetubuhinya, jangan tidur dekatnya,
atau belakangi dia sewaktu tidur. Jika
tetap maksiat maka istri diperkenankan
dipukul tapi dengan ringan atau tidak
membekas.  Dalam  hadits lain
menyatakan tidak kena wajah atau
bagian kepala. Memang untuk saat ini
permasalahan “pukulan” dalam nusyuz

ini menjadi kontroversial karena sudah

dianggap kontaproduktif untuk
melunakkan istri.
Adapun hadits tentang nusyuz

suami adalah sebagai berikut:
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“Aisyah berkata: pada surat an-
Nisa: 128 “Dan jika seorang
wanita khawatir akan nusyuz
atau sikap tidak acuh dari
suaminya” bahwa keadaan
seorang istri waktu suaminya
tidak memperhatikannya lagi
dan bermaksud
menceraikannya dan menikah
lagi, maka istri teresbut berkata
“tahanlan diriku dan janganlah
menceraikanku kemudian
nikahilah yang lain tanpa
melupakan nafkah dan bagian
2 17

bagiku”.

C. KESIMPULAN
Berdasarkan paparan di atas, maka

makalah ini berkesimpulan:

17" Dalam riwayat ini menjelaskan

nusyuznya suami yang terdapat pada Q.S. An-
Nisa: 128. Hadits ini memperkuat bahwa ketika
suami berbuat nusyuz, istri diharapkan sabar
untuk membuat suatu maslahah sehingga tidak
terjadi perceraian. Hal ini cocok dengan
karakter seorang laki-laki yang keras, jika
diatasi dengan kelembutan dan keikhlasan
seorang istri, suami diharapkan lunak hatinya
sehingga tidak berbuat nusyuz.
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1. Hadits tentang nusyuz istri yang
diriwayatkan bukhari adalah shahih

2. Nusyuz bisa dari suami atau istri

3. Jika

penyelesaiannya, pertama dengan

istri nusyuz, maka
nasihat, kedua dengan hijrah tempat

tidur  (mendiamkannya, bukan

berarti pisah ranjang), Ketiga
dengan pukulan ringan selain wajah

dan bagian kepala.

4. Dalam tahap ketiga, “pukulan” ada
perbedaan menafsiran. Ini berawal
dari perbedaan penafsiran pada QS.
An-Nisa:  34. klasik

mengartikan dengan nyata suatu

Ulama

pukulan tapi dengan syarat tidak
menyakitkan dan bukan pada wajah

dan bagian kepala. Sedangkan

ulama kontemporer mengartikan

“pukulan” disana adalah

memberkan contoh.
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